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Pendahuluan
Mahasaiswa merupakan individu yang baru menginjak
usia dewasa, diharapkan mereka telah memiliki
kesadaran tinggi dalam mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya agar dapat menjadi individu
berintelektual tinggi. Tingginya harapan akan
keberhasilan di perguruan tinggi namun tidak disertai
dengan kemampuannya dalam beradaptasi, dapat
menghambat kinerja serta pengambilan keputusan
sehingga menjadi tekanan tersendiri dan
menyebabkan terjadinya stress akademik.

Stres akademik banyak dialami mahasiswa dari
berbagai negara tak terkecuali di Indonesia. Terlebih
lagi pada mahasiswa semester akhir yang akan
ditugaskan membuat tugas akhir untuk nantinya
menjadi suatu syarat dalam kelulusan. Adanya stres
akademik menyebabkan berbagai dampak negatif
diantaranya : Kesehatan mental, fisik dan emosi para
mahasiswa.

Untuk itu penelitian mengenai stres akademik pada mahasiswa
akhir ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mencari solusi dalam
mengurangi tingkatan stres akademik.

Hal ini juga menjadi permasalahan di UMSIDA khususnya pada
mahasiswa akhir jurusan psikologi. Sebab melalui survey awal
penelitian yang kepada mahasiswa akhir jurusan psikologi yang
mana hasilnya menjelaskan adanya stres akademik dari tingkatan
sedang hingga tinggi. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan mengetauhi faktor yang dapat mengurangi resiko
terjadinya stres akademik guna meningkatkan kualitas lulusan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan stres
akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo?



Metode
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan
metode kuantitatif

dengan jenis
penelitian

korelasional

Populasi merupakan
mahasiswa akhir jurusan
psikologi dengan jumlah

177 responden yang 
ditentukan melalui tabel
Issac & Michael dengan

eror 5%

• Skala Stres Akademik
(Educational Stres 
Scale for Adolescents 
- ESSA)

• Skala Religiusitas
(Center of Religiosity 
Scale - CSR)

Menggunakan
korelasi Product 

Moment



Hasil

Kategori Skor Subjek

Frekuensi Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

67

110

37,9%

62,1%

Usia

22-23 122 68,9%

24-25 53 29,9%

≤ 26 2 1,1%

Angkatan

2019 95 53,7%

2018 44 24,9%

2017 31 17,5%

2016 7 4%

Jumlah 177 100%

Karakteristik Responden

Persebaran responden dari usia 22-23
(68,9%); 24-25 (29,9%); ≤ 26 (1,1%).
Persebaran responden dari angkatan 2019
(53,7%); angakatan 2018 (24,9%); angkatan
(17,5%) dan angkatan 2016 (4%).

Deskripsi Data Penelitian

Statistics

stres 

akademik

religiusita

s

N Valid 177 177

Missing 0 0

Mean 43.3277 63.8192

Median 43.0000 65.0000

Std. Deviation 8.50434 8.84147

Minimum 20.00 38.00

Maximum 64.00 75.00

Correlations

Religiusitas Stres Akademik

Religiusitas

Pearson 

Correlation

1 .425**

Sig. (2-tailed) .000

N 177 177

Stres

Akademik

Pearson 

Correlation

.425** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 177 177

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Analisa Data

Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 𝑟𝑥𝑦
sebesar 0,425**. Terdapat korelasi dengan besaran

efek sedang.

Kategorisasi

0.00%

50.00%

100.00%

Rendah Sedang Tinggi

Kategorisasi

Religiusitas Stres Akademik

Model Summary

Model R R 

Square

Adjusted 

R Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .425a .181 .176 7.183

a. Predictors: (Constant), stres akademik

Sumbangan Sumatif



Pembahasan
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Terdapat hubungan negatif antara

religiusitas dengan stres

menghadapi ujian nasional pada

siswa kelas XII SMAN 3

Surakarta. Artinya, semakin tinggi

religiusitas seseorang maka

semakin rendah stres dalam

menghadapi ujian. Sebaliknya,

semakin rendah religiusitas

seseorang maka semakin tinggi

stres dalam menghadapi ujian [25]

Seruan agama memberi dampak cukup

besar pada santri yang mengalami stres

akademik, kontribusi sabar yang

diberikan sebesar 63,4% dan didalam

religiusitas terdapat unsur keyakinan

pada firman Tuhan, serta hal tersebut

mendorong individu untuk

mengendalikan diri sesuai ajaran

agama saat dihadapkan dengan kondisi

tekanan (stres) akademik [24]

[26] (1) Pengaruh pendidikan atau

pengajaran dan berbagai tekanan sosial

seperti pendidikan dari orangtua, tradisi-

tradisi sosial untuk menyesuaikan diri

dengan norma dalam masyarakat. (2) Faktor

Intelektual berkaitan dengan berbagai proses 

penalaran verbal atau rasionalisasi, dimana

semakin dewasa manusia akan berpotensi

untuk berkembang sesuai pendidikannya dan 

dapat memunculkan pemikiran verbal dalam

hal ini adalah pemikiran akan agama. 

Berdasakan pada perhitungan analisa bivariat menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang diajukan

oleh peneliti diterima yang artinya terdapat hubungan positif antara stres akademik dan relisiusitas

pada mahasiswa akhir Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, hubungan positif

menjelaskan bahwa semakin rendah religiuistas mahasiswa maka semakin rendah juga stres

akademik yang dimiliki, sebaliknya semakin tinggi religiusitas mahasiswa makan semakin tinggi

juga stres akademik yang dimiliki mahasiswa.

Hasil ini didukung oleh



Kesimpulan

• Variabel religiusitas mendapatkan hasil R square sebesar 0,181 yang memiliki arti bahwa pengaruh religiusitas terhadap

stress akademik memiliki presentase sebesar 18,1% sedangkan 81,9% stres akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menjelaskan bahwa hipotesis diterima.

• Diketauhi dari perhitungan bahwa adanya pengaruh variabel religiusitas terhadap stres akademik yang dialami oleh

mahasiswa akhir psikologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi adanya

pengaruh variabel religiusitas kepada stres akademik, diantaranya : (1) pengaruh pendidikan dan (2) intelektual.

• Hal ini sesuai dengan kondisi yang ada, tidak boleh dilupakan bahwa responden penelitian merupakan mahasiswa akhir

jurusan psikologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang merupakan salah satu kampus swasta islam. Sehingga

dalam program pendidikannya juga mencantumkan mata kuliah keagamaan untuk para mahasiswanya



Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah literatur bagi para

pengembang ilmu dan

pengetauhan dan berkontribusu

terhadap kajian ilmu psikologi

khususnya psikologi pendidikan

yang berkaitan dengan stress

akademik dan religiusitas

Manfaat Penelitian

• Bagi Penyusun

Manfaat Teoritis Manfaat Praktis

• Bagi Umum

Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah pengalaman secara

langsung dan memperluas

wawasan penyusun dalam

keilmujan di bidang psikologi

untuk mengetauhi hubungan

antara religiusitas dan stres

akademik mahasiswa.

Jika hasil penelitian terbukti

adanya hubungan antara

religiusitas dengan stress

akademik mahasiswa, maka dapat

digunakan untuk memberikan

masukan dan solusi kepada

mahasiswa tingkat akhir dalam

menghadapi stres akademik

sehingga dapat mengurangi

dampak negative dapat lebih dapat

mengembangkan potensi serta

kemampuannya.
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